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This research intended to determine were there any differences the students’ 
learning result in class XI Audio Visual Technique which was teach with project 
based learning model then the students class XI Motorcycle Technique which 
was taught with convensional method and the big effect of the learning project 
based learning model in koloid material in students’ learning result. The 
research method used was pre-experimental with planning pretest-posttest 
control group desigh technique sampling. The sample was the students class XI 
Audio Visual Technique and class XI Motorcycle Technique.The tools of data 
collecting were test and interview. The annalysis data used was U-mann 
Whithey test with α = 5 % was Asymp Sig. (2-tailed) was 0,001, it meant there 
were differences the students’ learning results wich taught in Project Based 
Learning then tought in convensional learning in koloid material. The effect 
was 39,80 % in students’ learning result in koloid material at SMK PGRI 
Pontianak. 





Keberhasilan proses dan hasil 
pembelajaran di jenjang pendidikan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah peran guru. Guru 
merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang berperan untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, menguasai kelas, serta 
dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa 
di kelas. Strategi pembelajaran 
merupakan suatu cara yang dilakukan 
seorang guru agar dapat mendorong 
aktivitas siswa sehingga dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang 
dimiliki pesertadidik dan akan 
berpengaruh dalam peningkatan prestasi. 
(Ridwan, 2013) 
Pada kenyataannya masih banyak 
guru yang belum menguasai kelas, karena 
belum mengetahui strategi pembelajaran 
yang tepat bagi siswa. Hasil observasi 
kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di kelas  XI TSM  dan XI 
TAV  pada tanggal 5 dan 7 Agustus 2015 
diperolah informasi bahwa proses 
pembelajaran masih terpusat pada guru 
dengan menggunakan metode ceramah 
dan tidak menggunakan media lainya 
kecuali spidol dan whiteboard. 
Rendahnya interaksi guru dan siswa 
menjadikan suasana di kelas menjadi 
tidak kondusif dan cenderung 
membosankan. Sumber belajar hanya 
berfokus pada LKS. Siswa dihadapkan 
pada situasi yang kurang nyata, hal ini 
karena guru hanya menjelaskan sesuai 
yang ada di dalam buku, tanpa 
memberikan contoh yang nyata dan dapat 
dilihat langsung oleh siswa. (Rizka, 2013) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa diperoleh informasi bahwa siswa 
menyukai pembelajaran yang bersifat 
praktikum, karena pada pembelajaran 
pratikum siswa dihadapkan pada situasi 
yang nyata, sehingga siswa bisa 
mengaitkan antara teori kehidupan nyata. 
Materi koloid juga materi yang tergolong 
sulit, hal ini dilihat dari rata-rata hasil 
ulangan harian mereka masih dibawah 
KKM. Hasil wawancara siswa kelas XI 
pada tanggal 27 januari 2016, siswa 
menyatakan lebih menyukai pembelajaran 
yang bersifat praktikum dan dihadapkan 
dengan dengan keadaan yang nyata, serta 
bisa menyelesaikan masalah yang 
dihadapkan pada saat praktikum. (Rinda, 
2013) 
Berdasarkan penjelasan di atas 
diperlukan suatu model pembelajaran 
yang dapat membuat siswa merasa 
dihadapkan  pada keadaan nyata dalam 
permasalahan yang otentik dengan 
menyelesaikan permasalahan tersebut.  
Model pembelajaran Project Based 
Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berpusat pada pelajar 
(student center). Langkah-langkah 
pembelajaran model project based 
learning yaitu: (1) Tahap planning yaitu 
merancang proyek dan mengorganisir 
pekerjaan. (2) Tahap creating, tahapan ini 
siswa mengembangkan gagasan-gagasan 
proyek, mengkombinasikan ide yang 
muncul dalam kelompok. (3) Tahap 
Processing, tahapan ini meliputi 
presentasi proyek dan evaluasi. (Saidun, 
2013) 
Pada model tersebut siswa dituntut 
berperan secara aktif mulai dari tahap 
perancanaanya sebuah proyek sampai 
dengan tahap evaluasi proyek tersebut. 
Menurut Mahanal (2009:78) kelebihan 
model ini siswa akan menemukan sendiri 
dan mengkontruksikan konsep-konsep 
yang didapat, menyiapkan siswa pada 
lapangan pekerjaan, siswa disiapkan 
melalui pengembangan keterampilan-
keterampilan dan kemampuan-
kemampuan seluas-luasnya melalui 
kerasama/kolaborasi, perencanaan proyek 
pengambilan keputusan dan manajemen 
waktu. Project Based Learning menekan 
pada interaksi guru-siswa dan siswa-siswa 
cenderung meningkat, hal ini diperlukan 
untuk membentuk pembelajaran yang 
kooperatif dan saling mendukung dalam 
lingkungan pembelajaran.  
Penelitian-penelitian terdahulu 
tentang  Project-Based Learning, yaitu: 
Devi Anriani (2012), model Project Based 
Learning memberikan peningkatan hasil 
belajar yang lebih tinggi terhadap hasil 
belajar kimia siswa pada pokok bahasan 
sistem koloid. Selain itu, penelitian 
Yulistyana Pradita, Bakti Mulyani dan Tri 
Redjeki (2015), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning 
dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
kreativitas siswa kelas XI IPA-2 MAN 
Klaten pada materi sistem koloid. 
Berdasarkan uraian tersebut, perlu 
melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Model Project-Based Learning 
terhadap hasil belajar Materi Koloid siswa 
kelas XI di SMK PGRI Pontianak. 
Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai setiap siklusnya adalah sebagai 
berikut: (1) Ada atau tidaknya perbedaan 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
model Project based Learning (PBL) 
dibandingkan dengan siswa yang 
diajarkan dengan metode konvensional 
pada materi koloid. (2) Menentukan 
besarnya pengaruh model Pembelajaran 
Project based Learning  (PBL) terhadap 




Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Penelitian 
eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2015/2016. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMK PGRI Pontianak yang terdiri dari 
dua kelas yaitu XI TAV dan XI TSM. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampling jenuh. Penelitian 
eksperimen ini dilaksanakan 3x 
pertemuan untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran project based learning 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
koloid. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
dan observasi, dimana instrument yang 
digunakan adalah tes hasil belajar berupa 
soal  pretest dan posttest dalam bentuk 
essay dan observasi proses pembelajaran 
yang menggunakan instrument lembar 
observasi. Indikator soal yaitu 
mencontohkan suspensi, larutan dan 
koloid yaitu pada soal nomor 1, 
menerapkan sifat-sifat koloid dalam 
kehidupan sehari-hari pada soal nomor 2, 
menjelaskan sifat efek thydall dari suatu 
peristiwa pada soal nomor 3, menentukan 
contoh koloid pada soal nomor 4 dan yang 
terakhir menentukan sifat-sifat koloid 
melalui percobaan pada soal no 5. 
Instrument penelitian divalidasi oleh salah 
satu dosen kimia FKIP Universitas 
Muhamadiah Pontianak dan satu orang 
guru mata pelajaran kimia SMK PGRI 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil dari validasi 
diperoleh bahan intrumen layak 
digunakan dan koefisien validitas sangat 
tinggi. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi dan 
dianalisis dengan menggunakan uji 
Gregory. Prosedur penelitian secara 
ringkas dapat dibagi dalam 3 tahap, yaitu: 
(1) tahap prariset, tahap ini dilakukan 
persiapan penelitian berupa membuat 
instrumen, membuat perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan melakukan 
validasi instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran. (2) Tahap 
pelaksanaan, meliputi pemberian pretes 
yaitu berupa soal essay kepada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberi perlakuan, memberikan perlakuan 
pada kelas kontrol dengan pelajaran 
konvensional dan kelas eksperimen 
dengan metode pembelajaran Project 
based Learning (PBL) dan memberikan 
posttes yaitu berupa soal essay. (3) Tahap 
Akhir penelitian ini adalah melakukan 
analisis dan pengolahan data hasil 
penelitian pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan uji statistik 
yang sesuai. (Saidun, 2013) 
Analisis data perhitungan dilakukan 
sebagai berikut: (1) menghitung rentang 
skor penilaian hasil belajar siswa. (2) 
melakukan uji normalitas. (3) Menghitung 
besarnya pengaruh model pembelajaran 
project based learning terhadap hasil 
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Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TAV 
SMK PGRI Pontianak
Pretest Posttest
Uji normalitas terhadap skor pretest  
menggunakan uji Sharpiro-Wilk pada 
program IBM SPSS 16.0 for windows. 
Berdasarkan hasil uji normalitas pretest 
kelas eksperimen diperoleh nilai sig.= 
0,001 <0,005, dan kelas kontrol dengan 
sig.=0,000 < 0,05, artinya Ha diterima dan 
Ho ditolak maka disimpulkan data kedua 
kelas terdistribusi normal. Data yang tidak 
terdistribusi normal selanjutnya diuji 
statistik parametric dengan uji-t dengan 
taraf nyata 𝛼 = 5 %. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis  dengan menggunakan IBM 
SPSS 16.0 for windows nilai Asymp.Sig 
(2-tailed) = 0,730 > 0,05, artinya Ha 
diterima dan Ho ditolak, sehingga tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol.  
Uji Normalitas Posttest 
menggunakan uji Sharpiro-Wilk  pada 
program IBM SPSS for windows. Hasil 
uji normalitas posttest kelas eksperimen 
diperoleh nilai Sig = 0,005 < 0,05, artinya 
Ha ditolak sehingga data kelas 
eksperimen terditribusi normal dan kelas 
kontrol dengan sig = 0,030 > 0,05, artinya 
Ha diterima sehingga data kelas kontrol 
tidak terdistribusi normal. Uji U-Mann 
Whitney data yang tidak terdistribusi 
normal selanjutnya diuji dengan uji U-
mann Whitney dengan taraf nyata 𝛼 = 5 
%. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan IBM SPSS 16.0 for 
windows nilai Asymp.Sig (2-tailed) = 
0,001 < 0,05, maka Ha diteri dan Ho 
ditolak, sehingga terdapat perbedaan hasil 
belajar  yang diajar menggunakan model 
project based learning dengan yang diajar 
dengan metode pembelajaran 
konvensional pada materi koloid di SMK 
PGRI Pontianak.  
 
Pembahasan 
Kelas Eksperimen  
Kegiatan pembelajaran dilakukan di 
kelas XI TAV SMK PGRI Pontianak 
sebagai kelas ekperimen dan dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based learning. 
Jumlah siswa dikelas ekperimen sebanyak  
18 orang. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan selama 2 jam pelajaran dengan 
3 kali pertemuan. 
Hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan  
kelas kontrol sesuai data yang didapat 
dilihat pada Tabel 4.2. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
project based learning yang diterapkan di 
kelas ekperimen berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga 
didukung hasil perhitungan  effect size 
diperoleh nilai sebesar 1,27 dan persen 
pengaruh sebesar 39,80% yang artinya 
model pembelajaran project based 

















































Grafik 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TSM 
SMK PGRI Pontianak
Pretest Posttest
tinggi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Devi Anriani Siregar (2012), model 
Project Based Learning memberikan 
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi 
terhadap hasil belajar kimia siswa pada 
pokok bahasan sistem koloid. Selain itu, 
penelitian Yulistyana Pradita, Bakti 
Mulyani dan Tri Redjeki (2015), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Project Based 
Learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar dan kreativitas siswa kelas XI 
IPA-2 MAN Klaten pada materi sistem 
koloid.  
Perbedaan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan 
karena terdapat perbedaan perlakuan 
didalam proses pembelajaran. Kelas 
kontrol diajar dengan pembelajaran 
konvensional sedangkan kelas eksperimen 
diajar dengan model pembelajaran project 
based learning. Pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol yang 
dilakukan, sesuai dengan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sebagaimana 
biasanya. Penyampaian materi dimulai 
dengan ceramah oleh guru, dilanjutkan 
dengan pemberian contoh soal, kemudian 
ltihan soal yang dikerjakan oleh siswa. 
Pembelajaran yng dilakukan di kelas 
kontrol terlihat bahwa siswa kurang 
bersemangat mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa, 
bahwa siswa yang kurang tertarik, 
mengantuk, bosan dengan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
sehingga banyak siswa yang malas  
mendengarkan dan asik mengobrol 
dengan temannya. Berdasarkan 
wawancara pada siswa kelas kontrol, 
penyebab rendahnya hasil belajar karena 
siswa merasa kurang tertarik dalam 
pembelajaran, siswa lupa jawabannya 
pada soal, kurang memperhatikan dan 
merasa mengantuk pada saat 
pembelajaran, apalagi pada materi koloid 
ini materi yang berisikan teori-teori dan 
cenderung hapalan. 
Model pembelajaran project based 
learning yang diajarkan pada kelas 
eksperimen  dilaksanakan dengan 3 
tahapan pembelajaran yang diselesaikan 
dalam tiga kali pertemuan. Tahapan-
tahapan tersebut terdiri dari planning, 
creating dan procesing. Ketiga dari 
tahapan ini memberikan suasana yang 
berbeda bagi siswa dan membuat siswa 
lebih aktif serta bersemangat dan 
menyenangkan dalam belajar sesuai hasil 
observasi. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran project based learning 
memiliki kelebihan yang dapat membuat 
siswa antusian untuk belajar di setiap 
tahapannya. Pada tahap pertama yaitu 
tahap Planning. Pada tahap ini terdapat 
fase pengelompokan siswa, dimana fase 
ini guru mengelompokan siswa menjadi 4 
kelompok, dimana dalam 1 kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 orang. Pembagian 
kelompok dilakukan dengan random 
dengan tujuan untuk menghindari 
dominasi siswa dengan kemampuan 
akademik tinggi. Selanjutnya guru 
membagikan Lembar kerja siswa (LKS) 
yang berisi bimbingan tentang proyek 
yang akan mereka kerjakan dan 
menjelaskan secara detail mengenai 
pembelajaran. Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk berfikir, menganalisis dan 
memecahkan terkait masalah yang 
ditampilkan di LKS.  
Pada tahap planning ini, siswa lebih 
mudah untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya dalam merancang proyek 
mencakup memilih topik, memilih 
informasi terkait proyek, merencanakan 
tempat dan waktu pelaksanaan proyek dan 
lain-lain. Pada tahap ini juga siswa 
dituntut lebih aktif berdiskusi dengan 
menuliskan hasil diskusi pada LKS. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara siswa 
kelas eksperimen yang mangatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan lebih aktif.  
Tahap kedua yaitu Tahap Creating, 
tentang mendesain proyek, memonitoring 
peserta didik dan kemajuaan proyek. Pada 
fase ini dilakukan mendesain proyek yang 
akan dikerjakan. Guru memberikan 
kebebasan mencari informasi baik melalui 
studi pustaka di perpustakaan maupun 
menggunakan media internet 
menggunakan smartpone untuk 
memudahkan pencarian ide mengenai 
proyek yang dilakukan. Pada fase ini 
siswa menyusun sendiri jadwal 
mengerjakan proyek yang akan 
dikerjakan.  
Pada tahap Creating ini, memiliki 
kelebihan yang dapat memberikan 
pengalaman yang lebih kepada siswa 
tentang materi kimia karena dalam 
pembelajaran ini siswa secara langsung 
merancang, membuat dan menguji proyek 
yang mereka kerjakan sehingga 
diharapkan pengalaman tersebut dapat 
masuk dalam ingatan jangka panjang. 
Pada tahap creating ini juga merupakan 
ajang kesempatan berdiskusi yang bagus 
bagi siswa dimana siswa dibimbing 
mengembangkan gagasan-gagasan 
proyek, mengkombinaksikan ide yang 
muncul dalam kelompok sehingga siswa 
bisa lebih aktif dan tidak bosan dan 
mengantuk pada saat pelajaran. Adanya 
kesempatan siswa siswa dalam berdiskusi, 
mengeksplorasi diri dan melakukan 
aktivitas, menyebabkan siswa tertarik dan 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Tahap terakhir adalah tahap 
Processing yaitu: menguji hasil dan 
mengevaluasi. Pada presentasi kelompok 
setiap kelompok disediakan waktu 10 
menit untuk mempresentasikan hasil dan 
uji coba proyek yang telah dilakukan 
sebelumnya, kemudian di lanjutkan 
dengan sesi tanya jawab. Pada sesi tanya 
jawab, terlihat setiap kelompok selalu ada 
pertanyaan yang di berikan sehingga kelas 
juga menjadi aktif. Selanjutnya yaitu 
mengevaluasi hasil yang telah di lakukan 
sebelumnya. Evaluasi sendiri meliputi 
kesalahan dan kekurangan proyek yang 
dibuat, saran dan tindak lanjut yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kesalahan dan 
kekurangan proyek yang dibuat kemudian 
menuliskannya di LKS.  
Berdasarkan deskipsi proses 
pembelajaran di kelas ekperimen dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dapat 
diikuti dengan baik oleh siswa baik 
berkemampuan tinggi maupaun 
berkemampuan akademik yang terendah 
baik saat penjelasan penjelasan guru, 
merencanakan proyek, pelaksanaan 
proyek samapai ke diskusi kelompok, hal 
ini dikarenakan guru memberikan 
kebebasan kepada siswa dalam mencari 
sendiri proyek yang akan dilakukan. 
Selain itu, siswa memiliki kesempatan 
untuk berperan aktif selama proses 
pembelajaran. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa banyak 
berperan aktif selama proses 
pembelajaran. Peningkatan persentase 
hasil belajar  pada kelas eksperimen pun 
tergolong signifikan. Peningkatan ini 
sebagai bentuk pengaruh dari penggunaan 
model pembelajaran berbasis proyek  
pada proses pembelajaran.  
Perhitungan besar pengaruh 
penggunaan model pembelajaran project 
based lerning terhadap hasil belajar  siswa 
kelas kontrol dan kelas ekperimen maka 
digunakan rumus Effect Size. Data Hasil 
perhitungan diperoleh nilai ES yaitu 1,27. 
1,27 berada pada 0,8<ES< 2 maka 
tergolong tinggi. Berdasarkan kurva 
lengkungan normal standar dari 0 ke Z, 
maka pengggunaan model pembelajaran 
project based learning memberikan 
pengaruh sebesar 39,80% terhadap 
peningkatan hasil belajar  siswa kelas XI 
TAV SMK PGRI Pontianak. 
Pembelajaran yang dilakukan di 
kelas eksperimen jauh berbeda dengan 
kelas kontrol. Pada kelas kontrol 
penyampaian pembelajaran terpusat pada 
guru (teacher centered), walaupun 
sesekali guru memberikan umpan balik 
kepada siswa dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa. 
Berbeda halnya dengan menggunakan 
model pembelajaran Project Based 
Learning Ellis (2008) memaparkan 
bahwa, model pembelajaran Project 
Based Learning) merupakan ajang 
kesempatan berdiskusi yang bagus bagi 
siswa, mengasuh penemuan langsung 
siswa terhadap masalah dunia nyata, 
memberi mereka kesenangan dalam 
pembelajaran dan dapat dijadikan strategi 
mengajar yang efektif. 
Pembelajaran Project Based 
Learning yang berpusat pada siswa dan 
memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menyelediki topik permesalahan, 
membuat siswa menjadi lebih otonomi 
sehingga mereka dapat membangun 
pengetahuan mereka sendiri serta 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Hasil belajar menurut Tabrani Rusyan 
(dalam Agung, 2007:75) mengatakan 
belajar adalah suatu proses yang ditandai 
oleh adanya perubahan pada diri 
seseorang sebagai hasil dari pengalaman 
dan latihan. 
Ahmad Susanto (2016: 01) 
mengatakan belajar adalah suatu proses 
yang ditandai oleh adanya perubahan pada 
diri seseorang sebagai hasil dari 
pengalaman dan latihan. Komparasi 
model pembelajaran Project Based 
Learning dengan model pembelajaran 
konvensional tersebut maka hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa pencapaian dari model 
pembelajaran Project Based Learning 
lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional, sehingga 
model pembelajaran Project Based 
Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi koloid kelas XI 
di SMK PGRI Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa pada kelas yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Project based 
Learning  dengan kelas yang diajarkan 
dengan pembelajaran metode 
konvensional (ceramah). Model 
pembelajaran Project Baed Learning  
memberikan pengaruh tinggi terhadap 
hasil belajar siswa sebesar 39,80 %. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti 
menyarankan kepada peneliti/calon 
peneliti yang hendak melakukan 
penelitian sejenis, supaya 
memperhitungkan alokasi waktu agar 
aspek-aspek yang akan dinilai dapat 
diamati dengan baik, yaitu dengan 
mengefektifkan langkah-langkah dalam 
proses pembelajaran.  
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